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ABSTRAK 
 

 Selama pandemi, ruang gerak dan aktivitas masyarakat dibatasi. Karena 
banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi serta gencarnya promosi dan 
pembaharuan sistem yang dilakukan oleh berbagai marketplace dengan 
menggunakan metode pembayaran PayLater, bermunculan fenomena pembelian 
impulsif ketika berbelanja daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode penelitian survei. Data yang digunakan adalah data 
primer. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
promosi dan kemudahan akses terhadap keputusan pembelian impulsif Generasi 
Milenial DI. Yogyakarta pengguna Shopee PayLater. Metode analisis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa secara parsial, promosi berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan pembelian impulsif Generasi Milenial DI. 
Yogyakarta pengguna Shopee PayLater, kemudahan akses berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan pembelian impulsif Generasi Milenial DI. 
Yogyakarta pengguna Shopee PayLater. Secara simultan, promosi dan kemudahan 
akses berpengaruh postif signifikan terhadap keputusan pembelian impulsif 
Generasi Milenial DI. Yogyakarta pengguna Shopee PayLater. 
 
Kata Kunci: Paylater, Promosi, Kemudahan Akses, Keputusan Pembelian Impulsif, 

Generasi Milenial. 
  



ABSTRACT 
 

 
During the pandemic, the space and activities are limited for society. Based 

on the data so many needs that must be fulfilled, the incessant promotions, and also 
system updates carried out by various marketplaces using the PayLater payment 
method. The phenomenon of impulse buying has emerged when shopping online. 
This study uses a quantitative approach with survey research methods. The data 
used is primary data. The purpose of this study is to find out how the promotion and 
ease of access influence Millennial Generations that are Shopee PayLater users to 
make the impulsive buying decisions in the DI. Yogyakarta The analytical method 
that is used in this research is multiple linear regression analysis. The results of 
this study find in partially, promotion has a significant positive effect on the 
impulsive buying decisions in the DI. Yogyakarta In case the ease of access for 
Millennial Generation that are Shopee PayLater users has a significant positive 
effect for impulsive buying decisions by Shopee PayLater users in the DI. 
Yogyakarta Simultaneously, promotion and ease of access have a significant 
positive effect on the DI. Yogyakarta Millennial Generation's impulsive buying 
decisions Shopee PayLater users. 
 
Keyword: Paylater, Promotion, Ease of Access, Impulsive Buying Decisions, 

Millenial Generation 
 

 

 

 

 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, kini teknologi menjadi 

salah satu indikator kemajuan peradaban manusia. Teknologi adalah suatu 

sarana yang diciptakan manusia, untuk membantu memudahkan aktivitas 

ekonomi manusia. Tidak dapat dipungkiri, setiap aspek kehidupan manusia saat 

ini selalu berkaitan dengan kecanggihan teknologi. Salah satu teknologi yang 

manfaatnya dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat adalah teknologi 

informasi. Dengan kecanggihannya, informasi bisa kita dapatkan dan bagikan 

dengan cepat dan mudah.  

Kepopuleran teknologi informasi meningkat semenjak pandemi COVID-19 

berlangsung yang mengharuskan masyarakat untuk melakukan segala aktivitas 

di rumah secara virtual, mulai dari pekerjaan kantoran hingga transaksi jual-

beli. Kesuksesan transaksi jual-beli secara virtual atau online ini bisa berjalan 

dengan lancar berkat inovasi dari teknologi informasi, yaitu financial 

technology atau fintech. 

Fintech atau teknologi finansial, merupakan inovasi pada sistem keuangan. 

Inovasi ini berupa gabungan antara teknologi dengan sistem keuangan.   

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebutkan bahwa fintech merupakan satu 

perubahan atau pembaruan pada industri pelayanan yang menggunakan 

pemakaian teknologi. Produk fintech umumnya berbentuk satu metode yang 

ditingkatkan agar bisa melaksakan proses transaksi keuangan yang spesifik 



(ojk.go.id, n.d.). Bank Indonesia mendefinisikan bahwa teknologi finansial 

(bi.go.id, n.d.) adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan  yang 

menghasilkan produk, layanan, teknologi dan/atau model bisnis baru serta 

berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau 

efisiensi, kelancaran keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. Pada 

praktiknya, transaksi berbasis teknologi ini digemari banyak pengguna karena 

kemudahannya. 

Perkembangan pengguna dan perusahaan fintech terus berkembang dari 

tahun ke tahun. Dikutip dari katadata.co.id (Sari, 2021) Pada penelitian 2021 

yang diteliti oleh State of Finance App Marketing AppsFlyers membuat laporan 

bahwa 2,7 milyar yang menginstal aplikasi di Asia Pasifik dari yang memiliki 

total 4,7 milyar pengguna aplikasi fintech dunia di kuartal l-2019 sampai dan 

kuartal l-2021. Indonesia berada pada peringkat ketiga dari berbagai negara di 

belahan dunia lainnya dengan menginstal aplikasi keuangan terbanyak, ini 

berdasarkan laporan lainnya dari State of Finance App Marketing versi 2021 

yang dilansir oleh AppsFlyers. Malahan, susunan dari fraud (penipuan dan 

kecurangan) pada aplikasi yang tenar di Indonesia mempunyai catatan peniruan 

pembajakan cerucup hingga sampai 48%. Tidak hanya sampai disitu saja, 

fintech juga melaksanakan kerja sama dengan berbagai marketplace lainnya. 

Dikutip dari (kontan.co.id, 2021) Asisten Guberur, Kepala Departemen 

Kebijakan Sistem Pembayaran BI, Filianingsih Hendarta, mengungkapkan 

preferensi masyarakat mengenai belanja daring terlihat dari pertumbuhan 

transaksi e-commerce pada awal tahun ini. Pada Februari 2021, nominal 



transaksi e-commerce mencapai Rp. 27,2 triliun atau naik 45,28%. Peningkatan 

penjualan daring juga terbukti dari peningkatan volume penjualan e-commerce 

selama bulan Februari yang tercatat 174,6 juta transaksi atau naik 107,1%. 

Kolaborasi tersebut semakin menguat dan menarik karena adanya pandemi.  

Diantara banyaknya marketplace yang aktif di Indonesia, Shopee menjadi 

marketplace paling muda. Meski begitu sejak 2015 Shopee mampu 

mengekspansi pasar Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Berkat kegigihannya, 

dengan waktu yang singkat, Shopee berhasil menjadi marketplace terbesar 

ketiga di Indonesia pada tahun 2019. 

Shopee sengaja men-design fitur yang simple supaya pengguna dapat 

mengakses dan menemukan produk yang diinginkan dengan mudah. Pada 

halaman utama, pengguna langsung disuguhkan kolom search untuk mencari 

produk-produk dan beraneka ragam voucher yang telah disediakan oleh Shopee 

dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Halaman utama tersebut juga 

menyediakan berbagai fitur yang membantu penggunanya dalam bertransaksi 

baik sebagai buyer maupun seller. Pengguna Shopee diberikan kebebasan 

dalam menggunakan fitur yang telah disediakan oleh Shopee. 

Grafik 1. Jumlah Pengunjung Bulanan Berbagai Marketplace 



 
 Sumber: The Map of E-commerce in Indonesia iPrice (data diolah, 2021) 

Tabel 1. Peringkat Marketplace kuartal III 2021 PETA E-commerce iPrice 

 

 

 

 

 

Sumber: The Map of E-commerce in Indonesia iPrice (data diolah, 2021) 

Berdasarkan laporan terbaru kuartal III 2021 PETA E-commerce iPrice, 

Shopee memiliki peringkat kedua paling banyak dikunjungi setelah Tokopedia. 

Meskipun begitu, Shopee menjadi aplikasi shopping paling terkenal di platform 

iOS dan Android selama 8 kuartal berutut-turut (Putri & Devita, 2021). Untuk 

terus meningkatkan kemudahan penggunanya dalam bertransaksi, Shopee 

menyediakan metode pembayaran yang di klaim oleh pihak Shopee sebagai 

metode pembayaran terbaik, yaitu Shopee PayLater.  

Marketplace Peringkat 

Shopee 1 

Tokopedia 2 

Lazada 3 



Shopee PayLater adalah jenis metode pembayaran pada aplikasi Shopee 

yang cara kerjanya mirip dengan kartu kredit. Menurut DailySocial (Nabila, 

2019). pada Maret 2019, aplikasi Shopee telah mengeluarkan sistem atau 

metode pembayaran melalui kartu kredit terbaru yang diketahui oleh kalangan 

masyarakat atau pengguna Shopee dengan sebutan Shopee PayLater, akan 

tetapi hal ini masih dalam proses dini dan belum diperkenalkan secara resmi 

dan formal. Sistem atau fitur ini dirangkai bersama P2P pemain lending yang 

bernama PT. Lentera Dana Nusantara atau (LDN). Dan juga, perusahaan ini 

telah berjalan atau beroperasi semenjak 2018 dan sudah terdaftar OJK. Berbeda 

dengan artikel yang ditulis di web resmi Shopee, Shopee menyatakan bahwa 

Shopee PayLater adalah hasil kerjasama antara Shopee Internasional Indonesia 

dengan PT. Commerce Finance.  

Dikutip dari databoks (Bayu, 2021) Fitur bayar nanti atau paylater kian 

diminati oleh konsumen di Indonesia. Dari hasil rurvei Research Institute of 

Socio-Economic Development (RISED), konsumen paling banyak 

menggunakan fitur tersebut di Shopee. Jumlahnya mencapai 52,06%. Survei 

tersebut dilakukan 2.000 responden dari 10 provinsi, sejak pekan keempat 

Oktober hingga pekan ketiga Desember 2020. 

Shopee PayLater memberikan akses kepada penggunanya untuk membeli 

barang yang diinginkan dan baru membayarnya dikemudian hari pada saat jatuh 

tempo. Metode pembayaran ini disediakan untuk pelanggan aktif Shopee yang 

telah memenuhi syarat. Adapun syarat tersebut adalah; Pengguna memiliki 

akun Shopee yang sudah terdaftar dan telah diverifikasi oleh pihak Shopee, 



pengguna sudah memiliki akun Shopee minimal 3 bulan, pengguna sering 

bertransaksi di aplikasi Shopee, pengguna telah meng-update aplikasi Shopee 

ke versi terbaru, Untuk mengaktifkan fitur ini, pengguna bisa mengkases menu 

tab saya kemudian pilih bagian Shopee PayLater, selanjutnya menggunggah 

foto diri beserta KTP. Hasil verifikasinya akan keluar dengan cepat.  

Dilihat dari syarat dan ketentuan yang harus dimiliki pengguna pada fitur 

ini, Shopee PayLater menjadikan Baby Boomer, Generasi Milenial, dan 

Generasi Z sebagai target pemasarannya. Adapun sasaran utama dari fitur 

Shopee PayLater adalah Generasi Milenial. Hal ini bisa disimpulkan dengan 

mudah, mengingat alasan-alasan yang dimiliki oleh setiap generasi pada target 

pemasaran ini.  

Martin & Tulgan (2002) mengelompokkan generasi berdasarkan rentang 

tahun sebagai berikut: 

Tabel 2. Pengelompokkan Generasi Menurut Martin & Tulgan 

Nama Generasi Rentang Tahun 

Baby Boomer 1946-1964 

Gen Xer 1965-1980 

Millenials 1981-2000 

Gen Z 2001-sekarang 

Sumber: (Martin & Tulgan, 2003) 

Dapat disimpulkan bahwa pada tahun ini Generasi Z berumur 1-20 tahun 

dan mayoritas berstatus pelajar. Generasi Milenial berumur 21-40 tahun dan 



rata-rata berstatus pelajar-pekerja. Gen Xer berumur 41- 56 tahun dengan 

karakteristik yang cenderung berada diantara Generasi Milenial dan Baby 

Boomer. Baby Boomers atau lanjut usia 57-75 tahun dan kemungkinan besar 

apabila pada usia produktifnya bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

maka status mereka adalah penerima pensiun. Apabila bukan PNS, maka 

mereka yang tidak bekerja tidak memiliki penghasilan tetap. Artinya, meskipun 

mereka pengguna aktif dan sering berbelanja di Shopee, mereka tidak akan 

berbelanja mengandalkan metode pembayaran Shopee PayLater karena tidak 

memiliki penghasilan tetap setiap bulannya. Selain syarat aktivasi fitur Shopee 

PayLater yang ditawarkan oleh pihak Shopee ini merupakan syarat yang mudah 

bagi Generasi Milenial yang bekerja dan memiliki penghasilan, fitur ini akan 

menjadi metode pembayaran yang membantu masalah keuangan Generasi 

Milenial.  

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Alvara Research Center (ARC) 

survei yang dilakukan sejak 2016, dengan menggabungkan beberapa data 

sekunder jika dipresentasikan dalam angka, menunjukkan bahwa 1 dari 3 

penduduk Indonesia adalah milenial dan 8 dari 10 Generasi Milenial terkoneksi 

dengan internet. Selain itu, kepada sekitar 1.200-1.800 responden di Indonesia 

yang berusia 17-65 tahun. Hasilnya, terdapat beberapa perilaku milenial 

diantaranya kecanduan internet, dompet tipis atau cenderung bertransaksi 

menggunakan kartu debit (76,8%), kartu kredit (16,2%), mobile banking 

(12,1%), internet banking (8,4%), e-money (8,4%), e-wallet (3,2%), dan T-cash 

(1,3%) 



Generasi Milenial dikenal sebagai generasi instan yang cenderung memilih 

mendapatkan segala sesuatu dengan mudah dan cepat. Sehingga, jika dilihat 

dari penjelasan syarat pengguna Shopee PayLater, rentang umur Generasi 

Milenial, dan fenomena yang terjadi, Generasi Millenial merupakan sasaran 

utama dari fitur ini. Menurut data yang tercatat di BPS DI. Yogyakarta, ada total 

909.800 penduduk dengan rentang umur 25-40 tahun dengan jenis kelamin 

perempuan dan laki-laki. 1   Selain itu, Generasi Milenial DI. Yogyakarta 

menarik untuk diteliti, karena disamping kebiasaan menormalisasi budaya 

instan dan terbilang boros,  Upah Minimum Provinsi (UMP) Yogyakarta 

termasuk UMP yang rendah. Bila dikaitkan dengan promosi dan kemudahan 

akses yang diberikan oleh Shopee dalam fitur Shopee PayLater ini, beberapa 

Generasi Milenial yang tidak bisa memanfaatkan fitur ini dengan bijaksana, 

cenderung menjadi pribadi yang lebih boros bahkan dapat mencekik 

perekonomian beberapa Generasi Milenial.  

Ada beberapa kasus yang dialami oleh Generasi Milenial, dimana mereka 

dihadapkan pada situasi menjadi konsumen yang impulsif karena tergiur dengan 

banyaknya promosi yang ditawarkan oleh Shopee. Ketika Shopee tengah 

menawarkan banyak penawaran, pengguna Shopee PayLater diberikan 

penawaran yang lebih banyak lagi. Hal inilah yang mendorong pengguna 

Shopee PayLater, khususnya Generasi Milenial melakukan transaksi tanpa 

Proyeksi Penduduk Menurut Kelompok Umur, dalam 
https://yogyakarta.bps.go.id/dynamictable/2018/01/29/76/proyeksi-penduduk-menurut-kelompok-umur-dan-
jenis-kelamin-di-d-i-yogyakarta-x-1000-2017-2025.html diakses pada tanggal 29 Oktober 2021 pukul 16:00



mempertimbangkan keputusan pembelian. Perilaku tersebut termasuk kedalam 

perilaku konsumen dengan keputusan pembelian impulsif.  

Menurut Kotler (2018), “consumer buyer behavior refers to the buying 

behavior of final consumers individuals and households that buy goods and 

services for personal consumption.” Artinya adalah perilaku pembelian 

konsumen, dengan kata lain, berkaitan dengan kebiasaan pembelian konsumen 

akhir individu dan rumah tangga yang membeli produk dan jasa untuk konsumsi 

pribadi. Namun, karena adanya pengaruh dari promosi dan kemudahan akses, 

terdapat perilaku konsumen yang menyimpang yaitu pembelian secara impulsif.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh (Beatty & Elizabeth Ferrell, 1998) yang 

mengatakan bahwa kepemilikan intuitif merupakan suatu kepemilikan yang 

langsung dan bisa tiba-tiba tanpa mempunyai niat sebelum melakukan transaksi, 

untuk membeli jenis barang tertentu dan juga agar bisa memenuhi kebutuhan 

yang lebih spesifik. Umumnya, hal ini biasa terjadi setelah menghadapi sebuah 

keperluan untuk membeli dan ini memiliki sifat yang spontan. Menurut (Cobb 

& Wayne D. Hoyer, 1986) Faktor hedonis atau afektif sering berperan dalam 

pembelian impulsif. Pembelian impulsif terjadi ketika orang memiliki 

keinginan yang kuat untuk membeli sesuatu segera. Impuls konsumen terkait 

dengan dorongan mereka untuk membeli sesuatu yang hedonis yang dapat 

menimbulkan ketegangan emosional. Konsumen yang melakukan pembelian 

tergesa-gesa seringkali tidak menyadari konsekuensi dari tindakan mereka. 

(Hausman, 2000) 



Dalam Islam, sesuatu yang berlebihan disebut israf. Israf sendiri berasal 

dari kata sarafa yang berarti melampaui batas atau menyimpang dari hal-hal 

yang semestinya. Sifat ini tidak diperbolehkan ada oleh Allah SWT. 

Sebagaimana yang tertulis beberapa ayat berikut 

Q.S Furqon ayat 67  

 وَالَّذِيْنَ اِذآَ انَْفقَوُْا لَمْ يسُْرِفوُْا وَلَمْ يقَْترُُوْا وَكَانَ بيَْنَ ذٰلِكَ قوََامًا

Artinya: “[25:67] Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) 

di tengah-tengah antara yang demikian.”2 

Q.S Al-A’rāf ayat 31  

كُلوُْا وَاشْرَبوُْا وَلاَ تسُْرِفوُْاۚ اِنَّهٗ لاَ  يحُِبُّ الْمُسْرِفيِْنَ يٰبنَيِْٓ اٰدمََ خُذوُْا زِيْنتَكَُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَّ  

Artinya: “[7:31] Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”3 

 

Q.S Al-Isra ayat 27 

ا اِخْوَانَ الشَّيٰطِيْنِ وَۗكَانَ الشَّيْطٰنُ لِرَبِّهٖ كَفوُْرًا  رِيْنَ كَانوُْٓ  اِنَّ الْمُبَذِّ

Artinya: "[17:27] Sesungguhnya pemboros-boros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya."4 

’araf ayat 31, dalam 

‘Isra ayat 27, dalam 



Dari ketiga ayat tersebut menunjukkan betapa sesungguhnya Allah tidak 

menyukai dan melarang seseorang melakukan pemborosan dan berlebih-

lebihan dalam melakukan sesuatu.  

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan oleh penulis, pada kesempatan 

kali ini penulis tertarik untuk meneliti keputusan pembelian impulsif Generasi 

Milenial yang bertajuk “Pengaruh Promosi dan Kemudahan Akses terhadap 

Keputusan Pembelian Impulsif Pengguna Fitur Shopee PayLater Pada 

Aplikasi Shopee Menurut Persfektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: 

Generasi Milenial DI. Yogyakarta)” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah 

diantaranya; 

1. Bagaimana pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian impulsif  

Generasi Milenial pengguna Shopee PayLater di Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh kemudahan akses terhadap keputusan pembelian  

impulsif Generasi Milenial pengguna Shopee PayLater di Yogyakarta? 

3. Bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap keputusan pembelian 

impulsif? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah: 



1. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh promosi terhadap keputusan 

pembelian impulsif Generasi Milenial pengguna Shopee PayLater di 

Yogyakarta 

2. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh kemudahan akses terhadap 

keputusan pembelian impulsif Generasi Milenial pengguna Shopee 

PayLater di Yogyakarta 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah perspektif ekonomi Islam terhadap 

keputusan pembelian impulsif 

 
D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa menjadi proses 

pembelajaran yang baik. Adapun hasilnya menjadi tambahan wawasan dan 

pengetahuan yang baru mengenai fasilitas akses yang mudah pada pilihan 

pembelian yang impulsif dan dampak dari promosi keturunan generasi DI. 

Yogyakarta yang menggunakan fitur Shopee PayLater. 

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi manfaat 

pengetahuan bagi pembaca dan nantinya penelitian ini bisa dijadikan 

pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang ekonomi. 

3. Bagi pengguna Shopee PayLater, penelitian ini dapat dikaji dan dijadikan 

edukasi mengenai Shopee PayLater. Kemudian peneliti berharap, supaya 

pengguna Shopee PayLater dapat lebih bijak lagi dalam menggunakan 

Shopee PayLater. 



4. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapan bisa digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dan bisa dijadikan akses atau sarana untuk lebih bisa 

meluaskan pengetahuan perusahaan supaya bisa berpengaruh pada pilihan 

pembelian impulsif Generasi Milenial DI. Yogyakarta, supaya nantinya 

perusahaan bisa mengamalkan rencana yang baik dan sesuai. sekaligus 

membantu Generasi Milenial DI. Yogyakarta menjadi lebih bijak dalam 

penggunaan Shopee PayLater. 

5. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan dalam 

membuat kebijakan mengenai konsep penggunaan PayLater. 

 
E.  Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi 5 bagian 

diantaranya: 

BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada BAB I ini, 

penulis melampirkan fenomena dan alasan terkait pengambilan judul. 

BAB II Landasan Teori yang meliputi definisi, konsep, dan hal-hal yang 

berkaitan dengan variabel dalam penelitian yang bersumber dari berbagai 

buku, jurnal maupun artikel. Pada BAB ini dijelaskan teori yang melandasi 

hubungan antar variabel, yang dibandingkan dengan penelitian terdahulu. 

BAB III Metode Penelitian, meliputi pembahasan mengenai metode yang 

digunakan pada penelitian ini, selain itu juga menjelaskan tentang objek 

penelitian diantaranya sumber data, jenis penelitian dan alat analisis yang 

digunakan. 



BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi pembahasan tentang 

hasil perhitungan olah data sekaligus interpretasi yang ditemukan peneliti, 

serta memaparkan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

BAB V Penutup yang meliputi pembahasan mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran untuk pihak-pihak yang dituju, dan kekurangan dari 

penelitian untuk dijadikan bahan analisis di penelitian selanjutnya. 

  



BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

promosi dan kemudahan akses terhadap keputusan pembelian impulsif Generasi 

Milenial DI. Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel 

promosi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

impulsif. Dapat disimpulkan bahwa semakin gencar promosi yang 

dilakukan akan membuat tingkat pembelian impulsif konsumen semakin 

meningkat. 

2. Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel 

kemudahan akses tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian impulsif. Dapat disimpulkan bahwa semakin mudah aplikasi 

digunakan dan dipahami oleh pengguna, tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian impulsif konsumen. 

3. Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel 

promosi dan variabel kemudahan akses secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian impulsif. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama promosi dan kemudahan akses 

dapat mendorong seseorang melakukan pembelian impulsif. 

 



B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka saran yang diberikan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Shopee  

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

perusahaan Shopee dalam menjaga dan melakukan peningkatan kualitas 

sistem yang sudah baik supaya menjadi lebih baik lagi. Hal ini ini 

bertujuan agar pengguna merasa lebih nyaman dalam menggunakan fitur 

yang ada pada aplikasi. 

2. Bagi Akademisi 

Peneliti berharap, hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan 

pengetahuan mengenai keputusan pembelian impulsif menurut 

perspektif ekonomi islam dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menganjurkan supaya peneliti selanjutnya melakukan 

penambahan variabel pada penelitiannya.  Peneliti menyadari masih 

banyak kekurangan yang perlu ditambah dan diperbaiki pada penelitian 

ini. 
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